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ABSTRACT 

The development of Society 5.0 encourages the integration of digital technology into 

Islamic Religious Education (PAI). However, PAI learning is still often dominated by 

conventional methods that reduce student engagement. This study aims to analyze 

digital-based innovations in PAI learning and formulate strategies to improve student 

engagement in the Society 5.0 era. Using a descriptive qualitative literature review 

method, data were collected from relevant journals, books, and academic publica-

tions. The findings show that digital innovations such as gamification, Artificial Intel-

ligence (AI), Augmented Reality (AR), Learning Management Systems (LMS), and 

interactive media can enhance students’ cognitive, emotional, and behavioral en-

gagement. This study also proposes the ECOPAI 5.0 model consisting of Engage, 

Connect, Organize, Personalize, Assess, and Internalize stages as a strategic 

framework for integrating technology and Islamic values in PAI learning. 

Keywords: Digital Innovation, Islamic Religious Education, Student Engagement, 

Society 5.0. 

ABSTRAK 

Perkembangan era Society 5.0 mendorong integrasi teknologi digital dalam pem-

belajaran Pendidikan Agama Islam (PAI). Namun, pembelajaran PAI masih sering 

menggunakan metode konvensional yang menyebabkan rendahnya keterlibatan 

peserta didik. Penelitian ini bertujuan menganalisis inovasi digital dalam pembela-

jaran PAI serta merumuskan strategi untuk meningkatkan student engagement. 

Metode yang digunakan adalah literature review dengan pendekatan deskriptif 

kualitatif melalui kajian berbagai jurnal, buku, dan publikasi akademik yang relevan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa inovasi digital seperti gamification, Artificial In-

telligence (AI), Augmented Reality (AR), Learning Management System (LMS), dan 

media interaktif mampu meningkatkan keterlibatan siswa pada aspek kognitif, emo-

sional, dan perilaku. Penelitian ini juga menghasilkan model strategi ECOPAI 5.0 

yang terdiri atas tahapan Engage, Connect, Organize, Personalize, Assess, dan 
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Internalize sebagai kerangka pembelajaran PAI berbasis digital yang tetap berori-

entasi pada nilai-nilai Islam. 

Kata Kunci: Inovasi Digital, Pendidikan Agama Islam, Student Engagement, Society 

5.0. 

 

Pendahuluan 

 
    Latar belakang masalah 

Perkembangan era Society 5.0 

membawa perubahan besar dalam 

dunia pendidikan yang menuntut 

adanya integrasi teknologi digital 

secara cerdas, kreatif, dan humanis 

dalam proses pembelajaran. Era ini 

tidak hanya menempatkan teknologi 

sebagai alat bantu pembelajaran, 

tetapi juga sebagai sarana untuk 

membangun pengalaman belajar 

yang interaktif dan berpusat pada pe-

serta didik. Dalam konteks pendidikan 

Islam, perubahan tersebut menuntut 

guru Pendidikan Agama Islam (PAI) 

agar mampu menyesuaikan strategi 

pembelajaran dengan karakter gen-

erasi digital masa kini. Akan tetapi, re-

alitas di lapangan menunjukkan 

bahwa pembelajaran PAI di sekolah 

masih sering didominasi oleh metode 

ceramah satu arah yang bersifat 

teacher-centered, sehingga siswa 

cenderung menjadi pasif dalam 

proses pembelajaran. Kondisi terse-

but menyebabkan pembelajaran PAI 

kurang mampu menghadirkan sua-

sana belajar yang menarik, dialogis, 

dan kontekstual sesuai kebutuhan pe-

serta didik di era digital. Syamsul 

Bahri, (2022) menjelaskan bahwa 

pembelajaran PAI di era Society 5.0 

perlu mengalami transformasi melalui 

pemanfaatan teknologi dan inovasi 

pembelajaran agar tetap relevan 

dengan perkembangan zaman serta 

kebutuhan generasi digital saat ini. 

Dampak dari masih domi-

nannya pembelajaran konvensional 

tersebut terlihat pada menurunnya 

student engagement siswa dalam 

pembelajaran PAI, baik dari aspek 

kognitif, afektif, maupun perilaku. Dari 

aspek kognitif, siswa cenderung ku-

rang tertarik untuk mengeksplorasi 

materi secara mendalam karena pem-

belajaran lebih berorientasi pada hafa-

lan konsep. Dari aspek afektif, siswa 

merasa bahwa materi PAI kurang 

dekat dengan kehidupan digital yang 

mereka alami sehari-hari. Sementara 

dari aspek perilaku, keterlibatan siswa 

dalam diskusi, kolaborasi, maupun ak-

tivitas pembelajaran menjadi rendah 
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karena proses belajar dianggap 

monoton dan kurang interaktif. Pa-

dahal, generasi peserta didik saat ini 

tumbuh dalam lingkungan digital yang 

menuntut pembelajaran lebih visual, 

komunikatif, serta berbasis partisipasi 

aktif. Sejalan dengan hal tersebut 

Penggunaan media digital interaktif 

seperti Quizizz mampu meningkatkan 

minat dan keterlibatan belajar siswa 

karena pembelajaran menjadi lebih 

menarik, kompetitif, dan komunikatif 

dibandingkan metode konvensional 

(Purwianto & Fahyuni, 2021). 

Berbagai penelitian sebe-

lumnya telah membahas pemanfaatan 

media digital dalam pembelajaran, 

seperti penggunaan Kahoot, Quizizz, 

Google Classroom, maupun Learning 

Management System (LMS) untuk 

meningkatkan motivasi dan hasil bela-

jar siswa. Akan tetapi, sebagian besar 

penelitian tersebut masih bersifat par-

sial dan lebih berfokus pada 

penggunaan satu aplikasi tertentu 

tanpa menghubungkannya dengan 

kebutuhan strategis pembelajaran PAI 

secara menyeluruh. Penelitian ter-

dahulu umumnya hanya menyoroti 

efektivitas media digital dari sisi teknis 

penggunaan teknologi, sedangkan 

pembahasan mengenai integrasi nilai- 

nilai Islam, pembentukan karakter, 

serta penguatan keterlibatan siswa 

secara holistik masih relatif terbatas. 

Dengan demikian, masih terdapat 

kekosongan kajian terkait bagaimana 

inovasi digital dapat dikonstruksikan 

menjadi sebuah ekosistem strategi 

pembelajaran PAI yang utuh untuk 

meningkatkan student engagement di 

era Society 5.0. Hal tersebut diperkuat 

oleh penelitian Dinana et al., (2024) 

yang menyatakan bahwa pendidikan 

agama Islam di era Society 5.0 me-

merlukan pendekatan menyeluruh 

yang tidak hanya berfokus pada 

penggunaan teknologi, tetapi juga 

pada integrasi nilai-nilai agama dan 

perubahan sosial peserta didik. 

Urgensi penelitian ini menjadi 

semakin penting karena mata pelaja-

ran PAI memiliki karakteristik khas 

yang berbeda dengan mata pelajaran 

umum lainnya. Pembelajaran PAI 

tidak hanya berorientasi pada transfer 

pengetahuan, tetapi juga pada trans-

fer nilai, pembentukan akhlak, pen-

guatan spiritualitas, dan pembiasaan 

perilaku Islami dalam kehidupan 

sehari-hari. Oleh sebab itu, inovasi 

digital dalam pembelajaran PAI tidak 

dapat disamakan sepenuhnya dengan 
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inovasi pembelajaran pada mata pela-

jaran umum. Pemanfaatan teknologi 

dalam pembelajaran PAI harus tetap 

menjaga substansi nilai-nilai Islam 

agar proses digitalisasi tidak 

menghilangkan esensi pendidikan 

karakter dan moral peserta didik. Di 

sisi lain, guru PAI juga dituntut untuk 

mampu menghadirkan pembelajaran 

yang kreatif, adaptif, dan relevan 

dengan karakter generasi digital agar 

siswa tetap memiliki minat dan keterli-

batan aktif dalam proses belajar. Dan 

perlu kita ketahui lebih mendalam 

bahwa pendidikan agama Islam di era 

Society 5.0 terletak pada kemampuan 

pendidik dalam menyeimbangkan an-

tara perkembangan teknologi dengan 

penguatan nilai-nilai keislaman dan 

karakter peserta didik 

(Yemmardotillah et al., 2024). 

Berdasarkan uraian tersebut, 

penelitian ini berupaya memetakan 

berbagai bentuk inovasi digital yang 

kompatibel dengan karakteristik ma-

teri PAI, kemudian mengonstruksinya 

menjadi sebuah strategi pembelajaran 

praktis untuk meningkatkan student 

engagement siswa di era Society 5.0. 

Penelitian ini tidak hanya berfokus 

pada penggunaan media digital se-

mata,   tetapi   juga   menelaah 

bagaimana inovasi tersebut dapat 

membangun keterlibatan kognitif, 

emosional, dan perilaku siswa dalam 

pembelajaran PAI. Dengan demikian, 

hasil penelitian ini diharapkan dapat 

menjadi panduan strategis bagi guru 

PAI dalam menciptakan pembelajaran 

yang lebih interaktif, bermakna, dan 

sesuai dengan kebutuhan peserta 

didik di era digital. Penelitian Diana, 

(2023) juga menjelaskan bahwa ino-

vasi pembelajaran PAI berbasis 

teknologi memiliki peran penting da-

lam membangun karakter, kreativitas, 

serta keterlibatan aktif siswa pada 

pembelajaran di era Society 5.0.. 

Metode Penelitian 

Penelitian ini melakukan peninjauan 

literatur kualitatif deskriptif. Metode ini 

digunakan untuk mengkaji, 

menganalisis, dan mensintesis 

berbagai penelitian sebelumnya ten-

tang inovasi pembelajaran berbasis 

digital dalam Pendidikan Agama Islam 

(PAI) dan bagaimana hal itu berdam-

pak pada keterlibatan siswa di era So-

ciety 5.0. Metode ini dipilih karena 

fokus penelitian adalah untuk 

menemukan konsep dan strategi pem-

belajaran digital yang terkait dengan 

kemajuan pendidikan modern. Data 

sekunder  yang  digunakan  dalam 
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penelitian ini berasal dari artikel jurnal 

ilmiah, buku, prosiding seminar, dan 

publikasi akademik lainnya yang rele-

van dengan topik penelitian. Teknik 

pengumpulan data dilakukan melalui 

langkah-langkah seperti menentukan 

subjek penelitian, melakukan pene-

lusuran, dan memilih literatur. Selain 

itu, data dikelompokkan berdasarkan 

topik diskusi seperti strategi pembela-

jaran berbasis teknologi, inovasi digi-

tal dalam PAI, dan peningkatan 

keterlibatan siswa. Selanjutnya, data 

dianalisis untuk 

menemukan pola, persamaan, perbe-

daan, dan kontribusi penelitian sebe-

lumnya terhadap pengembangan 

pembelajaran PAI di era Society 5.0. 

Analisis ini dilakukan menggunakan 

teknik analisis isi atau analisis isi 

dengan pendekatan deskriptif kuali-

tatif. Hasil analisis kemudian disajikan 

dalam uraian deskriptif untuk mem-

berikan gambaran yang lengkap ten-

tang implementasi inovasi digital da-

lam pendidikan agama Islam. 

Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Karakteristik dan Ragam Inovasi Dig-

ital dalam Pembelajaran PAI 

Kemajuan teknologi digital 

pada era Society 5.0 mendorong la-

hirnya berbagai inovasi pembelajaran 

yang mulai diadaptasi dalam Pendidi-

kan Agama Islam (PAI). Inovasi terse-

but mencakup penggunaan gamifica-

tion, Artificial Intelligence (AI), Aug-

mented Reality (AR), hingga Learning 

Management System (LMS) interaktif 

yang dirancang untuk menciptakan 

proses pembelajaran lebih dinamis, 

komunikatif, dan berorientasi pada pe-

serta didik. Dalam praktiknya, gamifi-

kasi melalui platform seperti Quizizz 

maupun Kahoot mampu membangun 

suasana belajar yang lebih menarik 

karena siswa terlibat secara aktif me-

lalui tantangan, poin, dan kompetisi 

edukatif. Selain itu, teknologi AI mulai 

dimanfaatkan dalam pembelajaran Al-

Qur’an, khususnya untuk membantu 

peserta didik memperbaiki bacaan 

tajwid, melatih hafalan, hingga mem-

peroleh evaluasi otomatis terhadap 

kemampuan membaca mereka. Di sisi 

lain, teknologi AR juga memberikan 

pengalaman belajar yang lebih 

konkret, terutama pada materi praktik 

ibadah dan sejarah Islam, seperti sim- 

ulasi manasik haji maupun visualisasi 
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peristiwa sejarah Islam. Penggunaan 

inovasi digital dalam pembelajaran 

PAI mampu menciptakan suasana 

belajar yang lebih efektif, interaktif, 

dan sesuai dengan karakter peserta 

didik di era digital (Firdaus, 2023). 

Penerapan inovasi digital da-

lam pembelajaran PAI pada dasarnya 

perlu disesuaikan dengan karakteristik 

materi yang diajarkan. Setiap materi 

memiliki kebutuhan pendekatan yang 

berbeda sehingga pemilihan media 

pembelajaran tidak dapat disamara-

takan. Pada materi Al-Qur’an Hadits, 

penggunaan teknologi berbasis AI dan 

media audio visual lebih tepat diterap-

kan karena dapat membantu siswa 

memahami bacaan, tajwid, maupun 

hafalan secara lebih mandiri dan 

fleksibel. Sementara itu, materi 

Aqidah Akhlak lebih cocok 

menggunakan pendekatan gamifikasi 

dan media interaktif karena mampu 

menumbuhkan keterlibatan emosional 

siswa dalam memahami nilai moral 

dan perilaku Islami. Adapun pada ma-

teri Fikih, penggunaan AR dan video 

simulasi menjadi lebih relevan sebab 

materi berkaitan dengan praktik iba-

dah yang membutuhkan visualisasi 

secara langsung, seperti tata cara 

wudhu, salat, dan haji. Pada materi 

Sejarah Kebudayaan Islam (SKI), 

pemanfaatan media visual interaktif 

dan virtual learning dapat membantu 

siswa memahami peristiwa sejarah Is-

lam secara lebih kontekstual dan 

menarik. (Dinana et al. (2024) mene-

gaskan bahwa penggunaan teknologi 

digital dalam pembelajaran PAI perlu 

mempertimbangkan kesesuaian 

dengan substansi materi agar tujuan 

pendidikan Islam tetap tercapai 

secara optimal. 

Integrasi berbagai inovasi digi-

tal tersebut menunjukkan bahwa pem-

belajaran PAI di era Society 5.0 tidak 

lagi hanya menitikberatkan pada pen-

yampaian materi secara konven-

sional, tetapi juga pada penciptaan 

pengalaman belajar yang aktif, fleksi-

bel, dan bermakna bagi peserta didik. 

Oleh karena itu, guru PAI dituntut 

memiliki kemampuan untuk memilih 

serta mengombinasikan teknologi 

pembelajaran sesuai dengan tujuan 

dan kebutuhan materi yang diajarkan. 

Pemanfaatan inovasi digital yang te-

pat tidak hanya mampu meningkatkan 

student engagement, tetapi juga dapat 

menjaga internalisasi nilai-nilai Islam 

dalam proses pembelajaran. Transfor-

masi pembelajaran PAI di era Society 

5.0 perlu diarahkan pada penggunaan 
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teknologi digital yang tetap menem-

patkan pendidikan karakter dan pem-

bentukan akhlak sebagai inti utama 

pendidikan Islam (Saifuddin et al., 

2025). 

Analisis dampak teknologi ter-

hadap dimensi student engage-

ment 

Era Society 5.0 PAI dituntut 

untuk meningkatkan strategi pembela-

jaran agar mampu mengikuti perkem-

bangan teknologi. Siswa tidak hanya 

dididik tentang nilai-nilai keagamaan 

melalui pembelajaran PAI tapi mereka 

juga diharuskan untuk menumbuhkan 

literasi digital, moralitas, dan kemam-

puan berpikir kritis untuk menangani 

informasi yang tersebar di seluruh 

dunia. Penggunaan teknologi yang 

sesuai dengan prinsip keagamaan 

dapat menghasilkan model pembela-

jaran yang lebih luas tanpa 

menghilangkan aspek keislaman. 

Menggabungkan teknologi dengan 

nilai-nilai keagamaan dapat 

menghasilkan pendekatan pembelaja-

ran yang lebih luas tanpa 

menghilangkan beban keislaman 

(Astuti et al., 2026) 

Pendidikan harus diting-

katkan  untuk  mengajarkan  nilai 

moral yang dalam dan keterampi-

lan teknis. Oleh karena itu, Society 

5.0 bukan hanya sebuah revolusi 

teknis; itu adalah permintaan moral 

untuk institusi pendidikan Islam un-

tuk menjadi lebih ramah, fleksibel, 

dan spiritual. Era Society memberi 

ruang digital yang sangat luas 

serta memiliki relevansi yang san-

gat kuat dalam mengembangkan 

kurikulum PAI. Dengan memasuk-

kan elemen berpikir kritis, ko-

laborasi, dan kerativitas ke dalam 

kompetensi kurikulum, kurikulum 

PAI harus memenuhi kebutuhan 

siswa akan literasi digital dan nilai 

moral. Kurikulum yang responsif 

terhadap Society 5.0 juga harus 

mempersiapkan siswa untuk 

menghadapi tantangan zaman 

(Jannah et al., 2025) 

Digitalisasi memberi guru 

PAI banyak peluang untuk mem-

buat pembelajaran lebih menarik 

dan interaktif. Terbukti bahwa me-

dia digital seperti flipbook yang 

menggabungkan teks, gambar, 

video, animasi, dan audio dapat 

meningkatkan motivasi dan pema-

haman siswa terhadap materi PAI. 

Media animasi interaktif yang 

menggabungkan teks, gambar, au-

dio,  dan  visualisasi  mampu 
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meningkatkan motivasi siswa dan 

membantu mereka memahami 

materi PAI yang bersifat abstrak 

secara lebih efektif. Media digital 

ini terbukti sangat layak digunakan 

dalam pembelajaran dan mem-

berikan pengalaman belajar yang 

lebih menarik dibandingkan 

dengan pendekatan pembelajaran 

konvensional (Ramadayanti et al., 

2025). Peserta didik dapat diara-

hkan untuk memanfaatkan 

teknologi sebagai alat pembelaja-

ran yang efektif dan inspiratif 

dengan bantuan orang tua atau 

guru. Teknik ini dapat meningkat-

kan karakter tanggung jawab, 

ketekunan, dan keinginan untuk 

belajar sendiri ketika digunakan 

dengan benar. Dibandingkan 

dengan hanya menyampaikan in-

formasi, digitalisasi pendidikan ha-

rus berfungsi sebagai alat untuk 

menanamkan keyakinan dan mo-

ralitas. 

Teknologi digital memung-

kinkan kolaborasi yang lebih baik 

antara siswa, guru, dan sesama 

siswa. Platform online memung-

kinkan proyek kolaboratif, diskusi, 

dan kolaborasi tanpa batasan 

waktu atau tempat. Ini bukan 

hanya meningkatkan keterampilan 

sosial siswa dalam bekerja sama, 

serta meningkatkan pemahaman 

mereka tentang nilai-nilai solidari-

tas dan kebersamaan yang 

ditanamkan dalam pendidikan Is-

lam. Secara keseluruhan, 

teknologi digital membawa dam-

pak positif yang signifikan dalam 

meningkatkan aksesibilitas dan 

kualitas pembelajaran agama Is-

lam. Dengan memberikan pen-

galaman pembelajaran yang lebih 

fleksibel, personal, interaktif, dan 

kolaboratif, teknologi digital tidak 

hanya mempersiapkan siswa un-

tuk tantangan dunia modern, tetapi 

juga membantu mereka mem-

perkuat landasan nilai-nilai dan 

ajaran agama Islam dalam ke-

hidupan sehari-hari (Rasyidi, 

2024) 

Sebaliknya, penggunaan 

teknologi digital yang tidak ter-

kontrol memiliki potensi untuk 

melemahkan karakter siswa. Per-

mainan online, konten media so-

sial, dan konten yang tidak 

berguna dapat menyebabkan per-

ilaku konsumtif dan empati sosial 

yang lebih rendah menurunnya 

kualitas moral orang tua dan guru. 

Selain itu, ketergantungan pada 

gawai dapat menyebabkan siswa 
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lebih tertarik pada dunia maya da-

ripada interaksi sosial nyata, men-

gurangi pemahaman mereka ten-

tang prinsip moral dan spiritual 

(Akramul Insan Zaer, 2025) 

Sintesis Strategi pembelajaran 

PAI digital di era Society 5.0 

Era Society 5.0 menempat-

kan manusia sebagai pusat kema-

juan dengan menyelaraskan 

kecerdasan buatan, Internet of 

Things, dan data besar untuk me-

nyelesaikan persoalan sosial, 

bukan sekadar otomatisasi. Dalam 

konteks Pendidikan Agama Islam, 

paradigma ini menuntut pembela-

jaran yang tidak hanya melek digi-

tal, melainkan juga tetap kokoh 

pada fondasi tauhid dan akhlak. 

Prinsip utamanya adalah menjadi-

kan teknologi sebagai fasilitator 

yang mendekatkan diri kepada Al-

lah, bukan pengganti keteladanan 

guru (Zainuddin et al., 2024). Se-

tiap konten digital wajib difilter 

dengan nilai akhlakul karimah, ilmu 

agama dipelajari secara 

kontekstual dan mendalam, serta 

proses belajar harus menyentuh 

kebutuhan pribadi sekaligus mem-

bangun ukhuwah. Dengan 

demikian, transformasi digital PAI 

bukan berarti mengganti esensi 

spiritual dengan perangkat, 

melainkan merancang pengala-

man belajar yang membentuk in-

san kamil di tengah derasnya arus 

informasi (Nadifa & Ambarwati, 

2024). 

Untuk mewujudkan prinsip 

tersebut, disintesiskanlah model 

strategi ECOPAI 5.0 yang terdiri 

dari enam tahapan saling terin-

tegrasi. Tahap pertama adalah En-

gage (libatkan),    yakni   memantik 

motivasi siswa melalui konten digi-

tal yang relevan, seperti film pen-

dek Islami atau polling interaktif 

tentang   isu viral. Tahap Con-

nect (kaitkan)     menghubungkan 

materi dengan realitas digital siswa 

serta   dalil   naqli,     misalnya 

menganalisis etika bermedia sosial 

dengan bantuan Al-Qur’an digital. 

Tahap Organize (organisasikan) 

mengajak siswa menyusun penge-

tahuan      secara   sistematis 

menggunakan mind map digital 

atau aplikasi     tafsir.   Selanjut-

nya, Personalize (personalisasi) 

memberi  jalur    belajar    berbeda 

esai, video kreatif, atau podcast 

sesuai  minat  siswa.  Tahap As-

sess (asesmen)    menilai   melalui 
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portofolio digital dan kuis game, 

sementara Internalize (internal-

isasi) menjadi jantung PAI dengan 

jurnal refleksi digital dan proyek 

kampanye sosial Islami agar ilmu 

menjadi karakter (Paramansyah et 

al., 2024) 

Implementasi model terse-

but didukung oleh seperangkat alat 

strategi digital, mulai dari blended 

learning yang memadukan tatap 

muka praktik ibadah dengan ek-

splorasi materi daring, flipped 

classroom yang memindahkan te-

ori ke video rumahan dan praktik 

ke kelas, hingga gamifikasi hafalan 

doa dalam bentuk kuis interaktif 

(Kharismatunisa, 2023). Pembela-

jaran berbasis proyek digital men-

dorong siswa menciptakan konten 

dakwah kreatif seperti podcast, 

animasi, atau infografis. Meski 

demikian, tantangan tetap muncul: 

distraksi digital diatasi dengan 

mengarahkan siswa menjadi pro-

dusen-konsumen konten Islami; 

krisis keteladanan dijawab dengan 

memperkuat peran guru sebagai 

kurator digital yang mengajarkan 

tabayyun; kesenjangan kompe-

tensi guru diurai melalui pelatihan 

TPACK-PAI yang menyeim-

bangkan penguasaan teknologi, 

pedagogi, dan konten keislaman; 

sementara penilaian afektif dan 

psikomotorik dijalankan via e-por-

tofolio dan ujian praktik daring. 

Jadi, sintesis strategi pembelaja-

ran PAI digital di era Society 5.0 

adalah transformasi filosofis yang 

melampaui sekadar digitalisasi 

buku atau pemindahan ceramah 

ke layar. Ia merancang ekosistem 

belajar yang membentuk generasi 

mampu berpikir kritis layaknya mu-

jtahid digital, berakhlak luhur sep-

erti salafus shalih, dan cakap 

teknologi bak futuris. Teknologi 

berperan sebagai jembatan yang 

menghubungkan potensi akal 

dengan kedalaman iman, se-

dangkan tujuan akhirnya tetap 

satu: mencetak pribadi paripurna 

yang menjadikan setiap kemajuan 

sebagai sarana beribadah dan 

menebar rahmat bagi semesta. 

Jadi, sintesis strategi pem-

belajaran PAI digital di era Society 

5.0 adalah transformasi filosofis 

yang melampaui sekadar digital-

isasi buku atau pemindahan ce-

ramah  ke  layar.  Ia  merancang 
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ekosistem belajar yang memben-

tuk generasi mampu berpikir kritis 

layaknya mujtahid digital, be-

rakhlak luhur seperti salafus sha-

lih, dan cakap teknologi bak futuris. 

Teknologi berperan sebagai jem-

batan yang menghubungkan po-

tensi akal dengan kedalaman 

iman, sedangkan tujuan akhirnya 

tetap satu: mencetak pribadi parip-

urna yang menjadikan setiap 

kemajuan sebagai sarana beriba-

dah dan menebar rahmat bagi se-

mesta. 

Kesimpulan 

Transformasi pembelajaran Pen-

didikan Agama Islam (PAI) pada era 

Society 5.0 menuntut pemanfaatan 

teknologi digital yang tidak hanya ber-

fungsi sebagai media pembelajaran, 

tetapi juga sebagai sarana untuk 

meningkatkan kualitas keterlibatan 

peserta didik. Berbagai inovasi digital 

terbukti mampu menciptakan proses 

pembelajaran yang lebih interaktif, 

adaptif, dan berpusat pada siswa se-

hingga mendukung peningkatan 

keterlibatan belajar pada aspek 

pengetahuan, sikap, maupun 

partisipasi aktif. 

Hasil kajian menunjukkan bahwa 

penerapan strategi pembelajaran PAI 

berbasis digital perlu dilakukan secara 

terencana dengan tetap menginte-

grasikan nilai-nilai keislaman sebagai 

landasan utama. Model ECOPAI 5.0 

yang disintesiskan dalam penelitian ini 

dapat menjadi alternatif kerangka 

pembelajaran untuk membantu guru 

mengoptimalkan penggunaan 

teknologi sekaligus memperkuat pem-

bentukan karakter, spiritualitas, dan 

akhlak peserta didik sesuai tuntutan 

pendidikan di era Society 5.0. 
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